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SUMMARY

NURUL FATIMAH. Performance of Crusher and Pin Mill Combination
Machine at Various Rotation Speed and Duration of Drying Materials (Supervised
by TRI TUNGGAL and FARRY APRILIANO HASKARI).

The objective of this research was to determine the effect of rotation speed
crusher machine and duration of drying material to the crushing yield. This study
was conducted on April to July 2017 at Laboratory Machinery and Agricultural
Workshop, Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Indralaya.

The research was conducted by using Factorial Block Randomized Design
with two treatment factors of rotation speed crusher in three levels which are £900
rpm, £1100 rpm and 1300 rpm and duration of drying material in three levels
which are two days, four days and six days. Parameter in the research were the
effective capacity (kg/h), yield crushing (%) and sieve result (%).

The result showed that the different rotation speed and duration of drying
material had significant effect on effective capacity (kg/h), yield crushing (%),
and sieve result (%). But the interaction treatment combination of rotation speed
and duration of drying material had not significant effect of all parameters
research. The best treatment there are on the 1300 rpm rotation speed and six days
duration of drying material (AsBs) with the value of effective capacity 3.78 kg/h,
yield crushing 53.51 %, and sieve result 23.92 %.

Keywords : Rotation speed, effective capacity, yield crushing, sieve result .



RINGKASAN

NURUL FATIMAH. Kinerja Kombinasi Mesin Pencacah dan Mesin Pin Mill
pada Berbagai Kecepatan Putar dan Lama Pengeringan Bahan (Dibimbing oleh
TRI TUNGGAL dan FARRY APRILIANO HASKARI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecepatan putar dan lama
pengeringan bahan terhadap hasil cacahan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April sampai Juli 2017 di Laboratorium Mesin dan Perbengkelan Pertanian,
Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini disusun menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan kecepatan putar mesin yang terdiri
dari tiga taraf yaitu £900 rpm, £1100 rpm dan 1300 rpm dan lama pengeringan
bahan yang terdiri dari tiga taraf yaitu dua hari, empat hari dan enam hari.
Parameter pada penelitian ini yaitu kapasitas efektif mesin (kg/jam), rendemen
pencacahan (%), dan hasil ayakan (%).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan kecepatan
putar dan lama pengeringan bahan berpengaruh nyata terhadap kapasitas efektif
(kg/jam), rendemen pencacahan (%), dan hasil ayakan (%). Tetapi interaksi
kombinasi kecepatan putar dan lama pengeringan bahan berpengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter penelitian. Perlakuan terbaik terdapat pada kecepatan
putar 1300 rpm dan lama pengeringan bahan enam hari (AsBs) dengan nilai
kapasitas efektif sebesar 3,78 kg/jam, rendemen pencacahan 53,51 %, dan hasil
ayakan 23,92 %.

Kata kunci : kecepatan putar, kapasitas efektif, rendemen pecacahan, hasil ayakan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pertanian di Indonesia khususnya di sektor peternakan
sangat tinggi menyusul meningkatnya konsumsi daging dan kebutuhan protein
masyarakat. Peternakan potensial yang dapat dikembangkan di Indonesia adalah
peternakan ruminansia.  Perkembangan produktivitas ternak membutuhkan
dukungan lahan yang luas untuk menyediakan pakan secara berkesinambungan.
Pakan ternak ruminansia terdiri dari pakan hijauan, konsentrat, vitamin dan
mineral sebagai suplemen. Faktor penting yang mendukung peningkatan
produktivitas ternak adalah ketersediaan pakan yang mencukupi baik secara
kualitas maupun kuantitas. (Suherman, 2008).

Masalah utama dalam penyediaan pakan ternak adalah minimnya lahan
untuk pakan hijuan yang saat ini sudah banyak beralih fungsi menjadi tempat
pemukiman, perkebunan dan perindustrian. Selain perubahan fungsi lahan, iklim
juga membatasi ketersediaan hijauan. Pada saat musim hujan pakan hijauan akan
sangat mudah didapatkan, sedangkan pada musim kemarau hijauan akan sangat
sulit didapatkan karena rumput akan mengering. Pakan utama ruminansia selain
hijauan juga terdiri atas limbah tanaman pertanian atau perkebunan, kacang-
kacangan, dan konsentrat. Kualitas pakan ternak tergantung pada komposisi
nutrisi yang terkandung di dalamnya terutama pada bahan kering, protein kasar,
lemak kasar, serat kasar, dan tingkat kecernaan (Kuswandi, 2007 dalam Khulug,
2012).

Keberadaan faktor yang membatasi produksi pakan ternak seperti sempitnya
lahan gembala ternak dan faktor iklim menyebabkan usaha ternak ruminansia
dituntut untuk memacu produksi guna memperkecil kesenjangan antara
permintaan dan penawaran. Menurut Yunilas (2009), hal tersebut dapat di atasi
dengan pemanfaatan sumber bahan pakan dasar baru yang lebih murah, cukup
tersedia, berkesinambungan dan tidak barsaing dengan kebutuhan manusia, salah
satunya adalah limbah pertanian.
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Limbah pertanian merupakan sisa pengolahan tanaman pertanian setelah
diambil produk utamanya. Limbah memiliki potensi yang cukup tinggi sebagai
sumber pakan ternak ruminansia. Menurut Mariyono dan Romjali (2007), jenis
limbah pertanian yang sering digunakan sebagai pakan ternak adalah pelepah
kelapa sawit, jerami padi, jerami jagung, jerami kacang tanah, jerami kedelali,
limbah tebu dan pucuk ubi kayu. Limbah pertanian yang digunakan pada
penelitian ini adalah limbah pelepah kelapa sawit.

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia cukup berkembang pesat, yaitu
hampir setiap provinsi di Indonesia terdapat perkebunan kelapa sawit. Selain
menghasilkan produk utamanya yaitu tandan buah segar kelapa sawit, perkebunan
kelapa sawit juga menghasilkan limbah pertanian berupa pelepah kelapa sawit.
Pelepah kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pakan ternak dan
kompos. Kandungan zat-zat nutrisi yang terdapat pada pelepah sawit adalah
selulosa 27,9 %, hemiselulosa 21,1 % dan lignin 16,9 % (Imsya, 2007). Faktor
pembatas pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan ternak ruminansia adalah
tingginya kadar lignin dan kadar protein yang rendah (Prabowo et al., 2011).

Sistem integrasi ternak (crops livestock system) merupakan salah satu
alternatif yang cocok untuk dikembangkan. Selain relatif murah juga dapat
memperbaiki kesuburan lahan dan tanaman perkebunan yang akan menciptakan
usaha pertanian berkelanjutan, serta dapat mensejahterahkan petani melalui
peningkatan pendapatan dan efisiensi usaha tani (Purba dan Ginting, 1997).
Integrasi ternak dalam perkebunan kelapa sawit merupakan pola diversifikasi
yang dapat dilakukan. Sumber ternak yang dimanfaatkan, terutama adalah kotoran
ternak dari ternak ruminansia. Kotoran ternak dimanfaatkan sebagai sumber
pupuk organik bagi tanah/tanaman perkebunan. Sementara itu limbah perkebunan
dan hasil ikutannya dapat dimanfaatkan bagi ternak.

Kendala utama dalam memanfaatkan pelepah kelapa sawit untuk pakan
ternak adalah sifat fisik pelepah kelapa sawit yang keras sehingga tidak dapat
langsung dimanfaatkan untuk pakan ternak. Oleh sebab itu diperlukan proses
pencacahan untuk mempermudah proses pengolahan berikutnya seperti untuk
fermentasi maupun diolah untuk pakan ternak. Proses pencacahan pakan ternak

banyak dilakukan secara manual oleh masyarakat yang menyebabkan terbatasnya
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hasil cacahan dan waktu yang tidak efisien. Penelitian tentang mesin pencacah
tipe circular saw untuk bahan pakan ternak dari hasil limbah pelepah kelapa sawit
telah banyak dilakukan dengan menggunakan kecepatan putar hingga 1000 rpm,
salah satunya oleh Siregar (2015). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kecepatan putaran yang tinggi sangat berpengaruh terhadap tingkat kehalusan
hasil cacahan, selain itu kadar air bahan yang rendah juga dapat menghasilkan
cacahan yang lebih halus.

Pada penelitian yang dilakukan penulis menggunakan kombinasi mesin
pencacah tipe circular saw dengan mesin penepung tipe pin mill dengan
perlakuan berbagai kecepatan putar kombinasi mesin dan lama pengeringan
bahan. Kecepatan putar kombinasi mesin yang digunakan ditentukan dari

kecepatan putar mesin diesel.

1.2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecepatan putar

mesin dan lama pengeringan terhadap hasil cacahan.
1.3. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini diduga kecepatan putar mesin dan lama

pengeringan bahan berpengaruh terhadap hasil pencacahan.
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